BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik medan magnet pada petir

Negative Cloud to Ground (-CG) penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Dari 28 datapetir ~CG dekat semua data memiliki perubahan medan magnet.

2. Pada 28 data petir -CG dekat sebagian besar polaritas pulsa 1B pertama
adalah negatif dengan persentase 75% dan polaritas negatif 25 %.

3. Durasi IEC pada 28 data petir —-CG dekat menghasilkan rata-rata 0.099 ms.
Durasi terbesar 0.302 ms dan durasi terkecil 0.004 ms.

4. Hubungan antara medan listrik dan medan magnet yaitu perubahan medan
magnet terjadi seiring dengan IEC, namun pada penelitian ini ditemukan
perubahan medan magnet yang terjadi sebelum IEC, hal ini disebabkan
karena adanya perbedaan bandwidth dan sensitivitas pada masing-masing
sensor medan listrik dan medan magnet.

5. Nilai rata-rata Zero Crossing Time dan rasio pada perubahan medan magnet
yang mendahului IEC memiliki-durasi yang pendek dan rasio yang besar,
pada perubahan medan magnet‘seiring dengan IEC-durasi Zero Crossing
Time lebih panjang dan rasio yang kecil, hal ini dipengaruhi oleh jarak sensor
terhadap medan yang dihasilkan dari kejadian petir —-CG dekat.

5.2 Saran
1. Diperlukan penelitian lanjutan mengenai karakteristik medan magnet pada

inisiasi petir —CG khususnya petir dekat, agar dapat dilakukan perbandingan
dengan data yang lebih banyak dan lebih akurat.



2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan parameter
yang lebih banyak terhadap pengukuran medan listrik maupun medan
magnet karena sangat diperlukan dalam analisa data.




UNIVERSITAS ANDA 4 g

o
3
R




